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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti secara empiris mengenai
pengaruh tenure audit dan ukuran perusahaan terhadap audit report lag, serta
spesialisasi industri auditor memoderasi pengaruh tenure audit terhadap audit
report lag.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Sampel penelitian
ini terdiri dari 275 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2012-2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dan pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Model analisis
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenure audit yang pendek
berpengaruh positif terhadap audit report lag, ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit report lag, spesialisasi industri auditor memperlemah pengaruh
positif tenure audit terhadap audit report lag.

Kata kunci: tenure audit, ukuran perusahaan, audit report lag, spesialisasi industri
auditor, tipe auditor, leverage, profitabilitas.
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ABSTRACT

This study aims to give empirical evidence of the influence of audit tenure
and firm size to audit report lag, and the auditor industry specialization moderate
the influence of audit tenure to audit report lag.

The populations in this study are all manufacturing companies listed in
Indonesia Stock Exchange during the period of 2012-2014. The sample was 275
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2012-
2014. Data used in this research are secondary data and the samples determined
using purposive sampling methods. Model analysis using multiple linear regression
analysis.

The result of this study shows that short audit tenure gives positive and
significant influence to audit report lag, firm size does not affect the audit report
lag, auditor industry specialization weaken the positive effect of short audit tenure
to audit report lag.

Keyword: audit tenure, firm size, audit report lag, auditor industry specialization,
type of auditor, leverage, profitability.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini, akan dibahas alasan yang menjadi latar belakang

masalah mengenai pengaruh tenure audit dan ukuran perusahaan terhadap audit

report lag (ARL) serta spesialisasi industri auditor memoderasi pengaruh antara

tenure audit terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

Latar belakang tersebut menjadi landasan rumusan masalah yang menjadi fokus

penelitian. Selanjutnya, dibahas mengenai tujuan dan kegunaan penelitian serta

sistematika penulisan yang akan diuraikan pada bab ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan tujuan utama perusahaan dalam

menyampaikan informasi keuangan mereka kepada para pengguna laporan

keuangan. Dalam PSAK 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan, dijelaskan bahwa

tujuan dari laporan keuangan itu sendiri adalah memberikan informasi mengenai

posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan. Informasi ini bermanfaat untuk

pengambilan keputusan oleh para pengguna laporan keuangan, baik itu manajemen,

pemegang saham, pemerintah, serta pengguna laporan keuangan yang lainnya. Oleh

karena itu, laporan keuangan harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat

memenuhi kebutuhan dari seluruh pihak yang menggunakannya.

Menurut Financial Accounting Standard Board (FASB), kriteria utama

informasi laporan keuangan adalah harus berguna untuk pengambilan keputusan.
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Agar dapat berguna, informasi tersebut harus mempunyai dua sifat utama, yaitu

relevan dan dapat dipercaya. Informasi yang dapat dipercaya mempunyai tiga sifat

yaitu dapat diperiksa, netral, dan menyajikan yang seharusnya. Dan agar informasi

itu relevan, ada tiga sifat yang harus dipenuhi, yaitu mempunyai nilai prediksi,

mempunyai nilai umpan balik, dan tepat waktu.

Ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan merupakan hal penting

yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan. Karena ketepatan waktu penyajian

laporan keuangan merupakan salah satu karakteristik kualitatif atas informasi yang

relevan dan bermanfaat. Apabila penyajian laporan keuangan terlambat atau tidak

diperoleh saat dibutuhkan, maka relevansi dan manfaat laporan keuangan untuk

pengambilan keputusan akan berkurang.

Sesuai dengan regulasi yang ditetapkan di Indonesia, penyampaian laporan

keuangan berkala secara tepat waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan lampiran Surat Keputusan

Ketua Bapepam-LK Nomor : Kep-346/BL/2011 Peraturan Nomor X.K.2 tentang

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik,

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam

dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga

setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Meskipun demikian, menurut data dari Bursa Efek Indonesia tidak sedikit

emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya. Pada tahun 2015,

terdapat 52 emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan yang

berakhir per 31 Desember 2014. Pada tahun 2014, sebanyak  49  emiten  terlambat
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menyampaikan  laporan  keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2013.

Pada tahun 2013, sebanyak 52 emiten  terlambat  menyampaikan  laporan  keuangan

auditan yang berakhir per 31 Desember 2012. Sedangkan untuk  tahun 2012,

sebanyak 52  emiten terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan yang

berakhir per 31 Desember 2011.

Masih banyaknya perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan

keuangan, membuktikan bahwa ketepatan waktu masih menjadi kendala bagi

perusahaan di Indonesia. Padahal, ketepatan waktu penyajian laporan keuangan ke

publik merupakan sinyal dari perusahaan yang menunjukkan adanya informasi

yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan investor dalam membuat keputusan

bisnis. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) jika terdapat penundaan yang

tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan

kehilangan relevansinya.

Saat ini perkembangan jumlah perusahaan-perusahaan go-public di

Indonesia mengalami kemajuan yang pesat. Perkembangan ini mengakibatkan

permintaan akan audit laporan keuangan juga semakin meningkat. Lamanya waktu

penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut untuk

dapat dipublikasikan.

Audit Report Lag (ARL) adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang

diukur dari tanggal penutupan tahun buku atau akhir tahun fiskal hingga tanggal

diterbitkannya laporan keuangan auditan (Michael, 1993). Terdapat banyak faktor

yang mempengaruhi ARL, diantaranya adalah tenure audit dan ukuran perusahaan.
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Pada pembahasan selanjutnya, tenure audit akan difokuskan pada tenure akuntan

publik.

Tenure audit adalah lamanya masa perikatan kerja antara auditor dengan

kliennya dalam pemeriksaan laporan keuangan. Lee et. al. (2009) menyatakan

tenure audit yang panjang akan menghasilkan ARL lebih singkat, karena pada masa

perikatan yang sudah berlangsung lama, auditor akan lebih memahami operasi,

risiko bisnis, serta sistem akuntansi perusahaan sehingga menghasilkan proses audit

yang lebih efisien. Sebaliknya, jika auditor melakukan perikatan audit pada klien

baru maka jangka waktu penyelesaian audit akan lebih lama karena auditor

membutuhkan waktu untuk  dapat  beradaptasi  dengan  pencatatan, kegiatan

operasional, pengendalian internal, serta kertas kerja (working paper) periode lalu

perusahaan pada awal perikatan.

Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk menguji pengaruh dari tenure

audit terhadap ARL. Hasil penelitian Dao dan Pham (2014) membuktikan bahwa

tenure audit pendek (perikatan auditor-klien selama 3 tahun atau kurang)

berpengaruh positif terhadap ARL, namun tenure audit yang panjang (perikatan

auditor-klien minimal 9 tahun) tidak berpengaruh signifikan terhadap ARL.

Sedangkan, Batu dan Fitriany (2012) menemukan bahwa tenure audit tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ARL. Sementara itu, Wiguna (2012)

menemukan bahwa tenure audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap ARL.

Adanya keberagaman terhadap hasil penelitian mengenai tenure audit terhadap

ARL, maka diperlukan pengujian kembali tentang pengaruh dari tenure audit

terhadap ARL.
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Meskipun banyak peneliti yang memperhatikan mengenai isu spesialisasi

industri auditor, namun masih jarang penelitian yang menguji tentang apakah

mempekerjakan auditor spesialis industri dapat menjadi salah satu cara yang efektif

untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh dari tenure audit terhadap ARL.

Penelitian ini akan meneliti apakah pemilihan auditor berspesialisasi industri dapat

menjadi salah satu cara yang efektif untuk memoderasi pengaruh antara tenure audit

terhadap ARL.

Selain tenure audit, ukuran perusahaan juga diindikasikan sebagai faktor

yang mempengaruhi ARL. Haryani dan Wiratmaja (2014) menyatakan bahwa

semakin besar perusahaan yang diaudit maka ARL akan lebih panjang karena

perusahaan besar  lebih  kompleks  sehingga  auditor  harus mengambil  sampel

yang  lebih banyak dan akan membutuhkan waktu yang  lebih  lama untuk

memperoleh  bukti  yang  mendukung  opini  yang  akan  ia  berikan. Namun Ajmi

(2008), menyatakan sebaliknya yaitu perusahaan besar yang memiliki total asset

yang besar cenderung  akan  dapat mempertahankan  kualitas  laporan  keuangannya

sehingga akan  memperpendek  ARL.

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh ukuran perusahaan

terhadap ARL. Afify (2009) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

negatif signifikan terhadap ARL. Namun, Prabowo dan Marsono (2013)

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap

ARL. Sementara itu, Haryani dan Wiratmaja (2014) menyatakan bahwa ukuran

perusahaan tidak berpengaruh terhadap ARL. Masih terdapat perbedaan hasil

penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap ARL, maka perlu
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dilakukan pengujian kembali mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap

ARL.

Tujuan variabel moderasi spesialisasi industri auditor adalah untuk

mengetahui apakah peran spesialisasi industri auditor dapat memoderasi pengaruh

tenure audit terhadap ARL. Penambahan variabel ukuran perusahaan pada

penelitian ini dengan alasan variabel tersebut diindikasikan memiliki pengaruh

terhadap ARL. Selain itu, masih adanya perbedaan hasil penelitian dan kesimpulan

pada penelitian-penelitian terdahulu, maka perlu diteliti kembali mengenai

pengaruh ukuran perusahaan terhadap ARL.

Masih banyaknya perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan

keuangan, membuktikan bahwa ketepatan waktu masih menjadi kendala bagi

perusahaan di Indonesia. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag, karena lamanya waktu

penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut untuk

dapat dipublikasikan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dao dan

Pham (2014). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

menggunakan periode sampel yang berbeda, penelitian ini menggunakan periode

2012-2014 dengan latar belakang penelitian di Indonesia sedangkan penelitian Dao

dan Pham (2014) menggunakan periode 2008-2010 dengan latar belakang

penelitian di Amerika Serikat. Penelitian ini menambahkan variabel ukuran

perusahaan yang diindikasikan berpengaruh terhadap audit report lag. Selain itu,

pada penelitian ini variabel tenure audit diukur berdasarkan lamanya perikatan
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seorang akuntan publik dengan klien dengan menggunakan angka akumulatif,

sedangkan pada penelitian sebelumnya variabel tenure audit diukur berdasarkan

lamanya perikatan antara kantor akuntan publik dengan klien dengan menggunakan

variabel dummy. Dalam penelitian Dao dan Pham (2014) dibuktikan bahwa tenure

audit yang pendek (3 tahun atau kurang) berpengaruh positif terhadap ARL dan

spesialisasi industri auditor memperlemah pengaruh tersebut. Namun, dalam

penelitian tersebut tidak terbukti bahwa tenure audit yang panjang berpengaruh

negatif terhadap ARL. Maka, dalam penelitian ini peneliti mencoba menguji apakah

tenure audit yang diukur berdasarkan masa perikatan akuntan publik dengan klien

dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ARL. Selain itu, apakah spesialisasi

industri auditor akan memoderasi pengaruh tenure audit terhadap ARL.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ketepatan waktu dalam penyajian

laporan keuangan merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh suatu

perusahaan. Karena ketepatan waktu penyajian laporan keuangan merupakan salah

satu karakteristik kualitatif atas informasi yang relevan dan bermanfaat.

Sesuai dengan regulasi yang ditetapkan di Indonesia, penyampaian laporan

keuangan berkala secara tepat waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan lampiran Surat Keputusan

Ketua Bapepam-LK Nomor : Kep-346/BL/2011 Peraturan Nomor X.K.2 tentang

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik,

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam
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dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga

setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Meskipun demikian, berdasarkan data menurut Bursa Efek Indonesia masih

banyak perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. Hal ini

membuktikan bahwa ketepatan waktu masih menjadi kendala bagi perusahaan di

Indonesia. Padahal, ketepatan waktu penyajian laporan keuangan ke publik

merupakan sinyal dari perusahaan yang menunjukkan adanya informasi yang

bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan investor dalam membuat keputusan bisnis.

Audit Report Lag (ARL) merupakan lamanya waktu penyelesaian audit dan

dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyajian laporan keuangan untuk dapat

dipublikasikan. Tenure audit atau lamanya masa perikatan antara auditor dengan

klien diindikasikan sebagai faktor yang mempengaruhi ARL. Lee et al. (2009)

menyatakan tenure audit yang panjang akan menghasilkan ARL lebih singkat,

karena pada masa perikatan yang sudah berlangsung lama, auditor akan lebih

memahami operasi, risiko bisnis, serta sistem akuntansi perusahaan sehingga

menghasilkan proses audit yang lebih efisien. Sebaliknya, jika auditor melakukan

perikatan audit pada klien baru maka jangka waktu penyelesaian audit akan lebih

lama karena auditor membutuhkan waktu untuk  dapat  beradaptasi  dengan

pencatatan, kegiatan operasional, pengendalian internal, serta kertas kerja (working

paper) periode lalu perusahaan pada awal perikatan.

Meskipun banyak peneliti yang memperhatikan mengenai isu spesialisasi

industri auditor, namun masih jarang penelitian yang menguji mengenai apakah

dengan mempekerjakan auditor berspesialis industri dapat menjadi salah satu cara
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yang efektif untuk mengurangi dampak dari tenure audit terhadap ARL. Maka

dalam penelitian ini, akan menggunakan spesialisasi industri auditor sebagai

variabel moderasi.

Selain tenure audit, faktor lain yang diindikasikan mempengaruhi ARL

adalah ukuran perusahaan. Namun ukuran perusahaan dapat memperpendek atau

memperpanjang ARL masih menjadi pertanyaan, karena masih terdapat

ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan

terhadap ARL.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mengajukan pertanyaan sebagai

berikut:

1. Apakah tenure audit berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan

manufaktur di Indonesia?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag pada

perusahaan manufaktur di Indonesia?

3. Apakah spesialisasi industri auditor memoderasi pengaruh antara tenure

audit dengan audit report lag pada perusahaan manufaktur di Indonesia?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Membuktikan secara empiris pengaruh tenure audit terhadap audit report

lag pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
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2. Membuktikan secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit

report lag pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

3. Membuktikan secara empiris spesialisasi industri auditor memoderasi

pengaruh antara tenure audit dengan audit report lag pada perusahaan

manufaktur di Indonesia.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan referensi terhadap perusahaan dalam memilih auditor

eksternal.

2. Memberikan referensi yang dapat digunakan dan dipertimbangkan oleh

auditor eksternal dalam menjalankan praktek jasa audit sehingga dapat

bersaing dengan para kompetitornya.

3. Menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan regulasi terkait dengan

adanya rotasi auditor eksternal.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran mengenai

penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan ini berisi penjelasan informasi

secara singkat mengenai materi yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Sistematika

penulisan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, kegunaan

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB II : TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi teori – teori yang menjadi landasan penelitian, penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian variabel penelitian dan definisi operasional variabel,

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta

metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV : ANALISIS DATA

Dalam bab ini menguraikan implementasi dari implikasi model yang telah

dijelaskan pada Bab 3 serta menjelaskan hasil dari pengolahan data dalam menguji

hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini menguraikan bagian penutup dalam skripsi, yang terdiri dari

penjelasan mengenai hasil pengujian terhadap hipotesis yang telah ditentukan,

memberikan penjelasan mengenai keterbatasan penelitian ini, memberikan saran

untuk penelitian selanjutnya


